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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melalui usaha yang panjang dan kesungguhan yang

maksimal, maka peneliti sampai pada bab terakhir yang merupakan intisari

dari pembahasan penelitian ini. Pada bab ini, peneliti akan simpulkan

berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang “Analisis

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan

Kualitas Pendidikan Agama Islam di SMP Muhammadiyah 1 Kudus”.

Maka peneliti dapat menyimpulkan penelitian ini sebagai berikut:

1. Gambaran kurikulum pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah

1 Kudus menggunakan kurikulum pendidikan Nasional (K13) yang

dipadukan dengan kurikulum al-Islam dinas pendidikan dasar dan

menengah Muhammadiyah.

2. Pelaksanaan kurikulum pendidikan agama Islam di SMP

Muhammadiyah 1 Kudus berjalan dengan baik, proses pelaksanaan

kurikulum pendidikan agama Islam tersebut dilaksanakan secara

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Pelaksanaan kurikulum pendidikan

agama Islam secara intrakurikuler merupakan pelaksanaan kurikulum

yang dilakukan didalam kelas yang mana disesuaikan dengan jadwal

dan ketentuan struktur kurikulum yang ditentukan. Sedangkan

pelaksanaan kurikulum secara ekstrakurikuler merupakan pelaksanaan

kurikulum yang dilaksanakan diluar kelas atau jadwal dan struktur yang

tidak ditetapkan, seperti kegiatan harian, mingguan, dan tahunan.

3. Evaluasi dan pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam dalam

meningkatkan pendidikan agama Islam di SMP Muhammadiyah 1

Kudus, berjalan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Evaluasi

kurikulum pendidikan agama Islam dilaksanakan melalui ulangan

sumatif dan formatif yang menekankan pada pencapaian aspek kognitif,

afektif dan psikomotorik anak didik. Sedangkan pengembangan
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kurikulum pendidikan agama Islam dilaksanakan atas dasar visi misi

sekolah, perkembangan ilmu pengetahuan, hasil pelaksanaan kurikulum

pendidikan agama Islam dan kurikulum yang berlaku. Pegembangan

tersebut menekankan pada pengembangan kompetensi, materi, metode

dan evaluasi pendidikan agama Islam

B. Saran-saran

Berdasarkan rangkaian temuan serta kesimpulan dari penulis dan

dengan segala kerendahan hati, penulis akan mengajukan beberapa saran

yang sekiranya dapat dijadikan bahan pertimbangan. Adapun saran-saran

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kepala sekolah

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan agama Islam di SMP

Muhammadiyah 1 Kudus hendaknya ada beberapa hal yang perlu

diperhatikan:

a. Kepala sekolah hendaknya selalu membina dan memantau

kurikulum pendidikan agama Islam mulai dari perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi kurikulum pendidikan agama Islam.

b. Kepala sekolah hendaknya meningkatkan fasilitas pendidikan,

seperti sarana prasarana yang dibutuhkan guru pendidikan agama

Islam. Sebagai penunjang kegiatan intrakurikuler maupun

ekstrakurikuler.

c. Perlu adanya suatu formulasi yang yang baik terkait program

pendidikan yang diselengarakan sekolah. Terutama dalam program

pendidikan pondok dan unggulan yang telihat komplek dengan

materi pendidikan.

2. Waka Kurikulum

a. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum hendaknya selalu

mengadakan kordinasi dengan guru mata pelajaran, khususnya

pendidik pendidikan agama Islam guna mengetahui tingkat



111

keberhasilan dan kelemahan pelaksanaan kurikulum pendidikan

agama Islam.

b. Guna mempermudah tingkat pelaksanaan kurikulum pendidikan

agama Islam, hendaknya kurikulum mengadakan test penerimaan

bagi anak didik baru agar dapat diketahui tingkat pemahaman anak

didik terhadap pendidikan agama Islam.

3. Guru atau pendidik

a. Hendaknya para guru lebih meningkatkan kualitas pendidikan dan

pengajaran yang dimilikinya. Utamanya dalam penguasaan materi

dan penambahan reverensi ilmu pendidikan agama Islam dengan

tidak hanya berpegang pada sebuah modul pembelajaran. Sehingga

nantinya materi pembelajaran yang disampaikan dapat lebih luas.

b. Guru hendaknya selalu berkordinasi dengan kepala sekolah, waka

kurikulum terkait pelaksanaan kurikulum pendidikan agama Islam

agar dapat diketahui tingkat efektifitas pengembangan kurikulum

pendidikan agama Islam.

C. Penutup

Alhamdulillah segala puji syukur kehadirat Illahi Rabbi yang telah

memberikan kesempatan kepada peneliti, sehingga mampu menyelesaikan

tesis ini. Usaha yang optimal telah peneliti curahkan, akan tetapi karena

keterbatasan kemampuan peneliti, tesis ini banyak kekurangannya dan

jauh dari kesempurnaan. Oleh Karena itu, peneliti mengharapkan masukan

baik saran maupun kritik yang konstruktif dari pembaca demi

kesempurnaan tesis ini.

Akhirnya, ucapan terima kasih peneliti tujukan kepada semua pihak

yang telah memberikan sumbangsih baik tenaga, pikiran dan do’a. Peneliti

berharap tesis yang sederhana ini dapat bermanfaat. Amien ya Robbal

Alamien….


